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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effect of microencapsulation synbiotics by combining
Bacillus subtilis as a probiotic and Mannan oligosaccharide as a prebiotic on the
haematological profile of broilers. A total of 100 broiler chickens were used in this
research. The experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD)
with 4 four treatments, namely PO: Feed + 0% Synbiotic Microencapsulation; P1: Feed
+ 0.25% Synbiotic Microencapsulation; P2: Feed + 0.50% Synbiotic
Microencapsulation; P3: Feed + 0.75% Synbiotic Microencapsulation. The treatment
was repeated 5 five times and each replication consisted of 5 broilers. Research
variables carried out through laboratory testing include the number of haemoglobin,
erythrocytes, hematocrit, and the erythrocyte index, namely MCV (Mean Corpuscular
Volume); MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin); MCHC (Mean Corpuscular
Hemoglobin Concentration). The results showed that there was no significant
difference between treatments regarding the addition of synbiotics (B. Subtilis and
Mannan oligosaccharide) on the haematological profile of broilers. The conclusion of
the research was that the addition of synbiotic microencapsulation (Bacillus subtilis and
Mannan oligosaccharide) in feed has the potential to support growth and maintain
physiological conditions but is considered not capable of maintaining a stable level of
broiler health.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan mikroenkapsulasi
sinbiotik dengan mengkombinasikan Bacillus subtilis sebagai probiotik dan Mannan
oligosakarida sebagai prebiotik terhadap profil hematologi pada broiler. Penelitian
menggunakan 100 ekor ayam broiler. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu PO: Pakan + 0%
Mikroenkapsulasi sinbiotik; P1: Pakan + 0,25% Mikroenkapsulasi Sinbiotik; P2: Pakan
+ 0,50% Mikroenkapsulasi Sinbiotik; P3: Pakan + 0,75% Mikroenkapsulasi Sinbiotik.
Setiap perlakuan diulang lima kali dan masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor
broiler. Peubah penelitian diukur meliputi kadar hemoglobin, eritrosit, hematokrit, dan
indeks eritrosit yaitu MCV (Mean Corpuscular Volume); MCH (Mean Corpuscular
Haemoglobin); MCHC (Mean Corpuscular Haemoglobin Concetration). Hasil penelitian
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan dengan
penambahan sinbiotik (B. Subtilis dan Mannan oligosakarida) terhadap profil
hematologi ayam broiler. Simpulan penelitian yaitu penambahan mikroenkapsulasi
sinbiotik (Bacillus subtilis dan Mannan oligosakarida) dalam pakan berpotensi dapat
mendukung pertumbuhan dan menjaga kondisi fisiologis tetapi dinilai belum mampu
mempertahankan tingkat kestabilan kesehatan ayam broiler.

Kata kunci:  Bacillus subtilis, broiler, Mannan oligosakarida, sinbiotik
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Perkembangan pengetahuan masyarakat Indonesia
tentang pentingnya protein hewani untuk mencukupi
kebutuhan nutrien tubuh searah dengan meningkatknya
jumlah konsumsi produk hewani. Salah satu komoditi
yang banyak diminati oleh masyarakat yaitu ayam
broiler atau biasa dikenal dengan ayam pedaging.
Kelebihan ayam broiler dibandingkan ternak unggas
lainnya adalah menghasilkan daging relatif banyak,
harga terjangkau, dan masa produksi yang singkat yaitu
4-5 minggu atau bahkan ada yang terjual sebelum waktu
tersebut (Nugroho et al. 2020). Masa produksi yang
semakin pendek tidak dapat dipisahkan dengan
penggunaan growth promotor untuk meningkatkan
kinerja pertumbuhan dan produksi ternak. Salah satu
yang banyak digunakan oleh peternak yaitu antibiotik
namun, pemerintah melarang penggunaan antibiotik
sebagai imbuhan pada ternak berdasarkan UU No. 41
Tahun 2014 Jo. UU No 18 Tahun 2009 tentang
peternakan dan kesehatan karena menimbulkan residu
ternak yang bersifat toxic bagi konsumen serta
menciptakan mikroorganisme yang resisten berupa
bakteri patogen pada ternak maupun manusia yang
mengkonsumsinya.

Sinbiotik merupakan alternatif feed additive yang
berasal dari kombinasi probiotik prebiotik yang
bermanfaat bagi tubuh (Juffrie & Helmyati 2017). Tujuan
pemberian sinbiotik pada pakan yaitu memperbaiki daya
tahan tubuh melalui mikroorganisme hidup dengan
menstimulasi pertumbuhan maupun secara metabolik
sehingga  dapat  mengaktivasi  bakteri  yang
menguntungkan (Senthilkumar et al. 2015). Probiotik
merupakan mikroba hidup yang bermanfaat untuk
keseimbangan  mikroorganisme  dalam  saluran
pencernaan salah satunya yaitu Bacillus subtilis. B.
subtilis  berfungsi untuk meningkatkan kinerja
pertumbuhan dan daya tahan tubuh serta kesehatan
usus pada unggas (Jiang et al 2021). Penggunaan B.
subtilis bermanfaat sebagai strategi dalam melindungi
ayam broiler dari dampak buruk Clorisitidium prefingen
sebagai penyebab penyakit Necrotic enteritis (Ningsih et
al. 2023). Efek positif juga ditimbulkan terhadap kinerja
dan Kkesehatan usus serta metabolit darah dalam
menyeimbangkan populasi mikroba usus pada ayam
broiler yang diberi probiotik B. subtilis (Manafi et al.
2017). Prebiotik merupakan sumber nutrien bakteri non
patogen pada usus halus. Salah satu prebiotik yang
banyak dimanfaatkan untuk unggas yaitu Mannan
oligosakarisa (MOS), prebiotik tersebut bertujuan untuk
memperbaiki penyerapan nutrien pakan, meningkatkan
pertumbuhan, dan kekebalan tubuh ayam pedaging
(Londok et al. 2022). Penyusunan sinbiotik yang berasal
dari B. subtilis dan MOS terbukti dapat meningkatkan
respon imun, adanya spora B. subtilis dapat menekan
infeksi Escherichia coli dalam saluran pencernaan ayam
(Arifin & Pramono 2014). Dampak positif lain yang
ditimbulkan dengan adanya penambahan suplementasi
sinbiotik tersebut yaitu terjadi penurunan bakteri
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patogen dan nonpatogen pada feses sapi perah (Lucey et
al. 2021).

Namun demikian, informasi mengenai sinbiotik yang
berasal dari B. subtilis dan MOS terhadap kesehatan ayam
broiler melalui hematologi masih terbatas. Sedangkan,
indikator penilaian kesehatan juga dapat dilakukan
melalui pemeriksanaan hematologi yang berperan dalam
menunjukan keadaan fisiologis dan patologis ternak
(Astuti et al. 2020). Oleh karena itu, perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Secara umum, darah memiliki fungsi untuk
transportasi komponen didalam tubuh diantaranya yaitu
nutrisi, oksigen, karbondioksida, dan imun tubuh (Ali et
al. 2013). Pemberian sinbiotik selanjutnya dicerna oleh
ternak dan masuk kedalam jaringan darah kemudian
diedarkan keseluruh tubuh dan memiliki fungsi berupa
antimikroba, anti oksidan dan imunodulator (Edi et al
2020). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan
sinbiotik dengan mengkombinasikan B. subtilis sebagai
probiotik dan Mannan oligosakarida sebagai probiotik
terhadap profil hematologi pada broiler.

Materi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - September
2023 dengan menggunakan 100 ekor DOC ayam broiler
Strain Cobb 500 yang diproduksi oleh PT Panca Patriot
Prima. Ayam broiler diletakkan pada kandang baterai
yang berukuran 165 x 60 cm. Kandang dilengkapi dengan
ventilasi serta pencahayaan yang baik.

Pemberian Pakan dan Air Minum

Pada minggu pertama diberikan pakan adaptasi. Minggu
kedua hingga minggu kelima diberikan pakan perlakuan
sesuai dengan kebutuhan nutrien dengan komposisi
pakan pada (Tabel 1). Pakan dan air minum diberikan ad
libitum.

Metode Pengambilan Sampel Darah dan Pengukuran
Profil Darah
Pada minggu terakhir yaitu minggu kelima pemeliharaan
dilaksanaan pemuasaan ternak selama 3 jam sebelum
pengambilan darah. Metode pengambilan darah
dilakukan dengan memilih 1 ekor ayam broiler sebagai
sampel secara acak pada setiap unit kandang percobaan.
Sampel darah dikoleksi menggunakan spuit sebanyak
2mL melalui pembuluh vena brachialis kemudian
dimasukkan dalam tabung reaksi yang terdapat
antikoagulan EDTA dan selanjutnya tabung dikocok
secara perlahan (Napirah et al. 2013). Penyimpanan
sampel diletakan pada coolbox untuk dibawa ke
laboratorium untuk dilakukan analisis.

Pengujian hematologi laboratorium menggunakan
metode Automated Impedance Hematology Analyzers.
Prinsip analisis ini yaitu menghitung dan mengukur
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Komposisi pakan penelitian

Nama bahan pakan Proporsi (%)

Jagung 57,70
Bekatul 8,00
Bungkil kedelai 26,40
Tepung ikan 6,00
Minyak kelapa sawit 0,50
CaCOs3 0,50
Vitamin premix 0,50
L-Lysin HCI 0,10
DL-metionin 0,10
NaCl 0,20
Total 100

Kandungan nutrien pakan

Energi metabolis (kkal kg1) 2942,70
Protein kasar (%) 22,22
Serat kasar (%) 3,25
Lemak kasar (%) 5,76
Calcium (%) 0,63
Phosphor (%) 0,39
Lisina 1,37
Metionina 0,52
Treonina 0,83

secara akurat berdasarkan volume dan jumlah sel dalam
darah (DeNicola 2011). Profil hematologi meliputi
jumlah hemoglobin, eritrosit, hematokrit, indeks
eritrosit yaitu MCV (Mean Corpuscular Volume); MCH
(Mean Corpuscular Haemoglobin); MCHC (Mean
Corpuscular Haemoglobin Concetration).

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan,
masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor broiler. Unit
percobaan yang dimiliki sebanyak 20 wunit. Data
dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
dan apabila terjadi perbedaan maka dilanjutkan dengan
uji Duncan multiple range test (DMRT). Perlakuan yang
diberikan adalah PO : Pakan + 0% Mikroenkapsulasi
Sinbiotik, P1: Pakan + 0,25% Mikroenkapsulasi Sinbiotik,
P2: Pakan + 0,50% Mikroenkapsulasi Sinbiotik dan P3:
Pakan + 0,75% Mikroenkapsulasi Sinbiotik

Perlakuan pemberian simbiotik tidak menunjukkan
perbedaan kadar hemoglobin antara ternak yang
diberikan pakan kontrol dengan perlakuan. Namun, pada
Tabel 2 dapat diketahui bahwa kadar hemoglobin pada
ayam broiler cenderung mengalami peningkatan searah
dengan bertambahnya dosis pemberian
mikroenkapsulasi sinbiotik.

Kadar hemoglobin tersebut masih berada pada nilai
normal hemoglobin ayam broiler yaitu 10,2-15,1 g dI'!
(Tabel 3). Kadar hemoglobin yang normal mengindikasi
bahwa nutrien yang terdapat dalam pakan terpenuhi
sehingga mempengaruhi kesehatan pada ayam broiler
(Zbikowski et al. 2020). Pemberiaan sinbiotik yang sama
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pada ikan nilai juga meningkatkan kadar hemoglobin
seiring dengan jumlah dosis sinbiotik yang diberikan
(Rahmi et al. 2024). Ketidaknyataan seluruh perlakuan
pada penelitian diduga karena telah tercukupinya
oksigen dalam tubuh ayam untuk ditransportasikan guna
memenuhi kebutuhan fisiologis dan metabolik ayam
broiler. Pemberian sinbiotik memberikan perubahan
metabolik dan fisiologis pada ayam broiler sehingga
meningkatkan pertumbuhan dan metabolisme lanjutan
yang berguna untuk perkembangan ternak (Wlazlak et
al. 2023).

Rataan jumlah eritrosit ayam broiler yang diberikan
pakan kontrol dan pakan perlakuan dengan jumlah
mikroenkapsulasi sinbiotik yang berbeda berkisar 2,3 -
2,6 x 106/mm3 (Tabel 2). Pada hasil penelitian tidak ada
perbedaan nyata antar perlakuan tetapi semakin tinggi
dosis yang diberikan maka jumlah eritrosit dalam darah
juga meningkat. Pemberian B. Subtilis dapat
meningkatkan nilai eritrosit karena aktivitas bakteri
probiotik yang terkandung didalamnya (Ulkhaq et al.
2014). Nilai peningkatan tersebut masih berada dibawah
ayam broiler yang diberikan pakan kontrol tetapi tidak
menyebabkan dampak buruk untuk pertumbuhan ayam
broiler. Keadaan tersebut berbeda dengan pemberian
sinbiotik pada ikan kerapu yang menghasilkan kadar
eritrosit tertinggi dibandingkan tanpa pemberian
sinbiotik (Azhar 2013). Namun, kadar eritrosit seluruh
perlakuan dalam penelitian masih berada dalam keadaan
normal dengan penambahan feed aditive berupa
sinbiotik pada pakan ayam pedaging yaitu 2,18 -2,47 x
106/mm?3 (Tabel 3).

Nilai hematokrit (Tabel 2) pada penelitian tidak
menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Nilai
standar hematokrit ayam broiler berkisar 22-35% (Tabel
2). Pada penelitian ini kadar hematokrit masih dalam
nilai yang normal. Keadaan ternak yang sehat secara
fisiologis ditandai dengan kemampuan darah dalam
mengangkut oksigen dinilai normal (Harahap et al
2020). Penurunan hematokrit terjadi pada P3 dengan
dosis pemberian sinbiotik 0,75%. Kadar hematokrit yang
turun diduga karena ternak mengalami stres. Kadar
hematokrit berperan dalam pengaturan sel darah merah
sehingga apabila kadar hematokrit menurun maka
terindikasi mengalami anemia (Rahmi et al 2022).
Kondisi ikan kerapu yang diberikan sinbiotik B.subtilis
memiliki kadar hematokrit yang paling baik
dibandingkan dengan tanpa pemberian sinbiotik, kondisi
ikan apabila tidak diberi sinbiotik mengakibatkan kadar
hematokrit menurun (Azhar 2013).

Berdasarkan Tabel 2 terlihat seluruh perlakuan
penelitian tidak memiliki perbedaan nyata terhadap
peubah indeks eritrosit yang meliputi MCV (Mean
Corpuscular  Volume), MCH (Mean Corpuscular
Haemoglobin), dan MCHC (Mean Corpuscular
Haemoglobin Concetration).

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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Tabel 2 Rataan hematologi darah ayam broiler yang diberi perlakuan simbiotik dalam pakan

Perlakuan
Peubah
PO P1 P2 P3
Hemoglobin (g dI1) 13,2740,35 12,3040,76 13,0+0,37 13,02+1,4
Eritrosit (RBC) (juta pl?) 2,60+0,19 2,2940,18 2,4910,18 2,5210,30
Hematokrit (%) 29,94+1,63 27,04+1,61 29,02+0,84 28,44+3,31
MCV (fl) 115,34+3,65 118,04+4,23 116,8815,67 113,04+1,79
MCH (pg) 51,54+1,34 53,76+1,84 52,40+2,72 51,74+1,26
MCHC (g L) 44,68+0,44 45,54+0,92 44,84+0,55 45,8+1,07
Leukosit (1 x 103 L) 51,9746,81 50,9445,15 57,3318,71 52,03+4,54

P0: Pakan + 0% mikroenkapsulasi sinbiotik, P1: Pakan + 0,25% mikroenkapsulasi sinbiotik, P2: Pakan + 0,50% mikroenkapsulasi sinbiotik dan P3:

Pakan + 0,75% mikroenkapsulasi sinbiotik

Indikator eritrosit bertujuan untuk mengetahui kondisi
anemia pada ternak. MCV yaitu indikator anemia melalui
ukuran eritrosit, MCH yaitu indikator anemia melalui
berat hemoglobin dan MCHC merupakan indikator
anemia berdasarkan bobot hemoglobin per liter volume
darah (Parwati et al. 2017). Nilai normal MCV yaitu 90-
140 fl (Samour 2015) dan didapatkan nilai MCV pada
penelitian yaitu 113,0 - 118,0 fl sehingga nilai tersebut
masih berada pada kondisi yang normal. Kondisi
tersebut menunjukan bahwa sintesis eritrosit berjalan
dengan baik dan menghasilkan sel yang berukuran
normal (Fanmira et al. 2022).

Nilai MCH pada penelitian berkisar 51,5 - 53,76 pg.
Nilai tersebut tergolong tinggi dan diatas nilai normal
yaitu 32,0 - 43,9 pg (Samour 2015) hal tersebut diduga
menjadi salah satu penyebab kematian pada broiler yaitu
anemia karena kadar hemoglobin yang terlalu tinggi
dalam darah. Nilai MCHC pada penelitian berada pada
rentang 44,7 - 45,8% dan berada diatas nilai kisaran
normal yaitu 30,2 - 36,2 g/L. Tingginya nilai MCHC
menunjukan seluruh perlakuan tidak mengakibatkan
defisiensi mineral yang dibutuhkan dalam sintesis
eritrosit (Samour 2015).

Perlakuan penelitian tidak diperoleh perbedaan
nyata terhadap total leukosit (sel darah putih) ayam
broiler. Total leukosit tertinggi hinga terendah secara
berurutan P2 (57,3 x 103 uL), P3 (52,0 x 103 uL), PO (51,9
x 103 pL) dan P1(50,9 x 103 puL). Berdasarkan penelitian

Tabel 3 Nilai normal hematologi ayam broiler yang
diberi simbiotik dalam pakan

Peubah Nilai normal
Hemoglobin (g dI'1)* 10,2-15,1
Eritrosit (juta pl1)** 2,0-3,2
Hematokrit (%)*** 22-35
MCV (fl)* 90 - 140
MCH (pg)* 32,0-43,9
MCHC (g I)* 30,2-36,2
Leukosit (1 x 103 pl)**** 12-30

Sumber: *Samour (2015); **(Wibowo  Wahyuningrum 2017);
***(Wakenell dalam Hartini et al. 2023); ****(Iriyanti et al. 2014)

nilai leukosit berada diatas normal yaitu 12-30 x 103 pL
(Tabel 3) sehingga diduga ternak melakukan upaya
dalam melawan bakteri patogen maupun virus yang
masuk. Selain itu, pertambahan nilai leukosit pada
ternak disebabkan karena penambahan sinbiotik yang
dapat dimanfaatkan ternak sebagai sistem pertahanan
tubuh. Penambahan probiotik B. subtilis pada ikan nila
terbukti mampu meningkatkan jumlah leukosit sehingga
berperan dalam meningkatkan ketahanan tubuh
terhadap serangan penyakit dan infeksi (Rahmi et al.
2022). Temuan dalam penelitian yaitu terdapat ayam
yang mati pada perlakuan P2 diduga karena stres dan
terganggunya kesehatan ternak. Pada Tabel 2 dapat
diketahui bahwa kadar leukosit P2 lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Tingginya kadar
leukosit menjadi akibat peningkatan serangan bakteri
patogen yang menyebabkan infeksi pada ternak. Kadar
leukosit yang tinggi menyebabkan menurunnya sistem
pertahanan tubuh dan mempengaruhi keseimbangan
hormonal pada broiler (Djaelani et al. 2020). Kematian
tersebut dapat terjadi karena ternak mengalami stress
lingkungan  sehingga  mengakibatkan  produksi
kortikosteroid dan glukortikoid mengalami peningkatan
sehingga berpengaruh negatif terhadap kesehatan ayam
sekaligus mengakibatkan menurunnya imunitas tubuh
(Falahudin et al. 2016).

SIMPULAN

Penambahan mikroenkapsulasi sinbiotik (Bacillus
subtilis dan Mannan oligosakarida) dengan dosis yang
berbeda dan tanpa penambahan sinbiotik tidak
mempengaruhi profil hematologi darah (jumlah
hemoglobin, eritrosit, hematokrit, MCV, MCH, MCHC, dan
leukosit), meskipun seluruh peubah masih dalam
rentang nilai normal hematologi ayam broiler.
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